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ABSTRAK 
 

Untuk memutus mata rantai penularan COVID-19, perlu dilakukan sosialisasi edukasi mengenai 
penerapan protokol kesehatan. Dibutuhkan sumber terpercaya untuk menjelaskan COVID-19 kepada 
anak-anak. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan langsung dari orang yang lebih dewasa dalam 
memberikan pemahaman yang mendalam dalam prakteknya. Kegiatan ini menyasar anak-anak usia 
sekolah dasar di Desa Cogreg, Desa Kebonccau, Teluk Naga, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 
Jumlah peserta kegiatan ini sebanyak enam belas siswa berusia 6-12 tahun. Metode pelaksanaan terdiri 
dari tiga tahap, yaitu ceramah, simulasi dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini adalah pemahaman akan 
pentingnya penerapan protokol kesehatan dalam aktivitas sehari-hari. 
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PENDAHULUAN 

Coronavirus disease 2019 (COVID- 

19) pertama kali diidentifikasi pada akhir 

Desember 2019 di Kota Wuhan, China. 

COVID-19 hadir dengan gejala dan tanda 

seperti pneumonia yang disebabkan oleh 

sindrom pernapasan akut parah coronavirus 2 

(SARS-CoV-2). Pada 1 Juni 2021, penyakit 

ini telah didiagnosis pada setidaknya 

170.426.245 kasus secara global dan 

dikaitkan dengan 3548.628 kematian, dan 

jumlah ini terus meningkat setiap hari (WHO, 

2021). COVID-19 adalah penyakit menular 

yang menyerang organ pernapasan dan dapat 

bertahan hidup di aerosol selama berjam-jam 

(Zhang et al., 2020). Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa faktor-faktor seperti suhu 

dan kelembaban dapat mempengaruhi tingkat 

penularan COVID19 (Damette dan Goutte, 

2020; Rahman et al., 2020). COVID-19 

terutama ditularkan melalui udara, dan ketika 

polusi udara terjadi, polutan partikulat di 
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udara dapat bertindak sebagai pembawa virus 

dan meningkatkan penularannya (Maleki 

dkk, 2021) 

Virus covid-19 ini menyebar ketika 

orang yang terinfeksi bernapas, berbicara, 

batuk, atau bersin, kemudian mengirimkan 

tetesan kecil ke udara. Orang yang berdiri di 

dekatnya dapat terkena tetesan ini di mata, 

hidung, atau mulut mereka, atau mereka 

dapat menghirupnya. Karena orang yang 

terinfeksi mungkin tidak memiliki gejala, 

perlu dipahamkan bahwa yang terbaik adalah 

menjaga jarak aman dari orang lain. Ini 

terutama berlaku untuk orang yang berisiko 

lebih tinggi terkena COVID-19, anak-anak 

salah satunya. 

Beberapa kasus yang sering 

dilaporkan bahwa anak-anak yang tertular 

virus COVID-19 memiliki gejala ringan, 

tidak disertai demam, gejala pernapasan 

ringan serta jarang menunjukkan gejala yang 

parah seperti pneumonia (Idele et al., 2020, 

Ludvigsson, 2020). Sejalan dengan 

pernyataan dari UNICEF (2021) bahwa hal 

tersebut disebabkan oleh fakta bahwa anak- 

anak lebih cenderung menunjukkan gejala 

yang lebih ringan atau asimtomatik. 

Fakta yang dilaporkan oleh Satgas 

penanganan COVID-19 bahwa virus ini 

menginfeksi orang yang berada pada rentang 

usia dewasa yaitu 31-45 tahun, adapun 

kelompok usia yang tidak sering terkena 

infeksi adalah anak sampai dengan remaja 

pada rentang usia 6-18 tahun (Satuan Tugas 

Penanganan COVID-19, 2021). Namun pada 

dasarnya individu dengan kategori usia anak 

tetap rentan akan infeksi (Benner & Mistry, 

2020). 

Anak-anak, karena memiliki sistem 

kekebalan yang belum matang, biasanya 

lebih rentan daripada orang dewasa terhadap 

infeksi mikroba dan memiliki gejala yang 

lebih parah, (Klock dkk, 2020). Namun 

seiring perkembangan pandemi, lebih banyak 

bukti mengenai COVID-19 pada anak-anak. 

Hal ini menjelaskan bahwa sangat mungkin 

anak-anak tertular COVID-19 dengan tingkat 

keparahan yang sama dengan orang dewasa. 

Adapun sumber penularan adalah di 

lingkungan rumah (Laws dkk., 2021). 

Terlepas dari tingkat penularan COVID-19 

pada usia anak, upaya tindakan preventif 

penularan menjadi hal yang perlu dikenalkan 

sejak dini. 

Anak-anak lebih sulit beradaptasi 

dengan kondisi pandemic dibandingkan 

dengan orang dewasa. (Onder & Zangin, 

20201). Sifat anak yang impulsif mengalami 
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kesulitan mengendalikan dan memikirkan 

tindakan mereka. Jika mereka bersemangat 

untuk berbicara atau bermain dengan anak- 

anak lain, mereka mungkin menjadi terlalu 

dekat tanpa menyadarinya. Rutinitas anak 

yang terganggu dapat menyebabkan stress 

(Shah dkk, 2020). Stres berkepanjangan 

dapat menyebabkan efek buruk yang tidak 

diinginkan kesehatan mental anak 

 
Hal lain yang perlu diperhatikan 

adalah mengenai pembatasan aktivitas sosial 

di luar rumah pada anak-anak. Istilah yang 

sering didengar adalah social distancing yang 

artinya memberi ruang diantara individu. 

Social distancing khususnya karantina, 

adalah salah satu tindakan kesehatan 

masyarakat tertua untuk mengendalikan 

wabah penyakit menular (Kilwein, 1995). 

Dengan menjaga jarak dari orang lain, orang 

yang terinfeksi virus cenderung tidak 

menyebarkannya. 

 
Usaha lain yang dapat dilakukan 

dalam rangka mencegah penularan COVID- 

19 adalah dengan mencuci tangan secara 

benar. Mencuci tangan adalah sebuah 

kegiatan yang membuang kotoran secara 

mkanis dari kedua belah tangan 

menggunakan air mengalir dan sabun. 

Penggunaan sabun dapat mengurangi atau 

melemahkan kuman yang hinggap di tangan 

(Maulida, Ernyasih, & Andriyani, 2019). 

Sayangnya pelaksanaan mencuci tangan dan 

sabum seringkali dianggap sebagai hal 

sepele. Faktanya, tindakan mencuci tangan 

dapat memutus mata rantai mikroorganisme 

termasuk virus sebagai sumber penyakit 

(Asthiningsih & Wijayanti, 2019). 

Mencuci tangan yang benar menurut 

anjuran WHO adalah sebagai berikut 1) 

Basahi tangan di bawah air mengalir dan 

pakai sabun, 2) Gosok telapak dan punggun 

tangan secara bergantian, 3) Gosok selasela 

jari secara bergantian, 4) Lakukan gerakan 

mengunci, 5) Kuncupkan kelima jari pada 

telapak tangan yang lain, begitu juga 

sebaliknya, 6) Gosok ibu jari secara 

bergantian, 7) Bilas di bawah air mengalir 

dan keringkan dengan handuk bersih atau 

tissue kering (Safrizal et al., 2020). 

Selain social distancing dan mencuci 

tangan hal penting lainnya adalah 

penggunaan masker. Penggunaan masker 

wajah telah disarankan sebagai strategi 

mitigasi risiko penting terhadap penularan 

virus (Cheng et al., 2020; Esposito & 

Principi, 2020). Pemakaian masker dapat 

mencegah penularan droplet pernapasan dari 

orang yang terinfeksi, menyaring partikel di 
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udara, dan memberikan perlindungan kepada 

orang yang tidak terinfeksi (Bartozko et al., 

2020). 

Mengingat pentingnya edukasi 

protokol kesehatan pada anak usia sekolah 

dasar maka pengabdian ini dilaksanakan. 

Dibutuhkan sumber terpercaya untuk 

menjelaskan COVID-19 bagi anak-anak 

(Mitchell, 2020). Perlu adanya bimbingan 

secara langsung dari orang yang lebih dewasa 

dalam pelaksanaan menjaga protokol 

kesehatan. 

 
PERMASALAHAN 

Himbauan untuk melaksanakan 

protokol kesehatan saat masih diabaikan. 

Berdsarkan hasil studi awal yang dilakukan 

di Kampung Cogreg Desa Kebonccau, Teluk 

Naga Kabupaten Tangerang masih 

ditemukan warga yang belum memahami 

tentang pentingnya menggunakan masker 

dengan benar,terutama anak-anak. Di situasi 

dan kondisi saat ini kesadaran taat protokol 

kesehatan diperlukan baik anak-anak 

maupun orang dewasa. Berkenaan dengan 

hal tersebut perlu ditekankan kepada anak- 

anak untuk mematuhi protokol kesehatan 

dalam rangka mengurangi penyebaran virus 

Covid-19. 

Kabiasaan baru lain yang harus 

dibangun di era pandemi ini adalah mencuci 

tangan sebelum dan setelah melakukan 

akivitas. Pastikan untuk mencuci tangan 

sebelum menyentuh mulut atau hidung. 

Mencuci tangan merupakan tindakan efektif 

dalam rangka memutus mata rantai 

perpindahan virus serta mencegah terjadinya 

infeksi silang. Agar dapat membunuh virus 

yang menempel pada tangan diperlukan 

sabun serta air mengalir. Namun jika tidak 

tersedia air mengalir dapat menggunakan 

hand sanitizer sebagai alternatif. 

 
METODE PELAKSANAAN 
1. Metode ceramah, dalam 

mensosialisakikan cara-cara penerapan 

protokol kesehatan yaitu menjelaskan 

bagaimana mencuci tangan dengan benar, 

cara memakai masker, berapa lama durasi 

maksimal penggunaan makser, menjaga 

jarak, etika ketika batuk dan bersin. 

Masing-masing kegiatan menggunakan 

media gambar agar menarik perhatian 

peserta yang mana masih dalam usia 

kanak-kanak 

2. Metode simulasi, yaitu mempraktekkan 

langsung kepada peseta terkait 

bagaimana car cuci tangan memakai 

sabun sesuai dengan Langkah-langkah 
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yang dianjurkan oleh WHO, 

mempraktekkan bagaimana cara 

memakai dan melepas masker, cara 

membuang masker jika sudah tidak 

digunakan, etika batuk dan bersin 

3. Evaluasi, dalam tahapan ini peserta 

ditayai mengenai kesan-kesan mereka 

setelah mendapatkan pengarahan 

sosialisasi apakah dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan evaluasi atas kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut 

a. Peserta memahami mengenai cara 

mencuci tangan yang baik sesuai 

dengan anjuran WHO 

b. Peserta memahami tentang etika 

ketika bersin dan batuk di tempat 

umum 

c. Peserta memahami cara penggunaan 

masker 

d. Peserta memahami pentingnya 

menerapkan protokol kesehatan 

dalam rangka upaya pencegahan 

penularan COVID-19 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi dan Edukasi Protokol 

Kesehatan bagi Siswa Sekolah Dasar di 

Kampung Cogreg Desa Kebonccau, Teluk 

Naga Kabupaten Tangerang berjalan dengan 

baik dan lancar. Sasaran dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah anak-anak 

usia sekolah dasar. Peserta kegiatan 

pengabdian masyarakat yang hadir sebanyak 

enam belas orang. Berikut gambar 

pelaksanaan kegiatan 
 

 
Gambar 1. Mensosialisakikan 

cara-cara penerapan protokol kesehatan 
 
 
KESIMPULAN 
1. Seluruh peserta sosialisasi telah 

memperoleh pengetahuan mengenai 
pencegahan penularan COVID-19 
dengan menerapkan protokol kesehatan. 

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
terutama anak-anak usia sekolah dasar 
untuk menerapkan protokol Kesehatan 
dalam kehidupan sehari-hari 

Adapun saran dari kegiatan 
pengabdian ini adalah perlu adanya 
penyebarluasan media edukasi 
berupa stiker, leaflet atau poster pada 
daerah-daerah di masyarakat yang 
belum memiliki pengetahuan 
mengenai pencegahan penularan 
COVID-19, kemampuan ekonomi 
yang rendah serta keterbatasan 
sumber daya manusia. 
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